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Abstrak 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan atas 
kesadaran dan penerapan PHBS ini dapat dimulai dari hal yang sangat sederhana namum memiliki 
dampak yang besar misalanya Cuci Tangan Menggunakan Sabun atau CTPS. Cuci tangan yang 
dipraktikan secara benar dan tepat merupakan cara yang termudah dan sangat efektif untuk 
mencegah berbagai macam penyakit. Alat ini menggunakan mikrokontroler arduino, sensor infrared 
yang digunakan untuk mendeteksi tangan, sensor ultrasonik sebagai pendeteksi pada tangki dan 
LCD I2C sebagai interface. Sensor proximity yang digunakan ini mampu mendeteksi tangan dari 
jarak 3-12 cm. Sedangkan sensor ultrasonik mampu mendeteksi persedaiaan didalam tangki dengan 
keakurasian permbacaan sensor dengan nilai aktual sebear 99,68% untuk tangki air dan 99,61% 
untuk tangki sabun. LCD I2C 16x2 mampu menampilkan level monitoring dalam bentuk persentase 
0-100%. 
      
Kata kunci : arduino, sensor infrared, sensor ultrasonik, intrumentasi  
      
Abstract 
Clean and Healthy Living Behavior is all health behaviors carried out on the awareness and 
application of PHBS can start from a very simple thing namum has a great impact e.g. Hand 
Washing Using Soap. Properly practiced hand washing is the easiest and most effective way to 
prevent a wide range of diseases. It uses an arduino microcontroller, an infrared sensor used to 
detect hands, an ultrasonic sensor as a detector on a tank and an I2C LCD as an interface. This 
proximity sensor is capable of detecting hands from a distance of 3-12 cm. While ultrasonic sensors 
are able to detect the in-tank in-tank with sensor readability with actual values of 99.68% for water 
tanks and 99.61% for soap tanks. I2C 16x2 LCD is capable of displaying monitoring level in the 
form of 0-100% percentage. 
      
Key words: arduino, infrared sensor, ultrasonic sensor, intrumentation  
      
 
1.    PENDAHULUAN  
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan 
atas kesadaran, sehingga anggota keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri di bidang 
kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat. Penerapan PHBS 
ini dapat dimulai dari hal yang sangat sederhana namum memiliki dampak yang besar misalanya  
Cuci Tangan Menggunakan Sabun atau CTPS [1]. Cuci tangan yang dipraktikan secara benar dan 
tepat merupakan cara yang termudah dan sangat efektif untuk mencegah berbagai macam penyakit. 
Salah satu mikroorganisme penyebab penyakit yang mematikan adalah Corona Virus Disease atau 
COVID-19 yang telah ditetapkan oleh WHO sebagai Pandemi pada awal tahun 2020, yang 
JEC Vol. 6 No. 2 
 
Jurnal Electro Luceat [November] [2020] 
 
 PERANCANGAN SISTEM INSTRUMENTASI PADA MONITORING TANGKI PERSEDIAAN ALAT CUCI 
TANGAN OTOMATIS PHOTOVOLTAIC (ATIS – PV) 
berdampak adanya perubahan tatanan kehidupan yaitu new normal [2]. Adapun protokol yang 
dimaksud dalam pelaksanaan new normal ini adalah tetap mengedepankan protokol kesehatan 
dimapun kita berada yang salah satunya adalah menjaga tangan kita agar tetap bersih [3]. 
Pada penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Hendry Santoso tahun 2008 tentang alat serupa 
menceritakan tentang pembuatan mesin cuci tangan otomatis menggunakan sensor optokopler 
sebagai input komparator dan keluaran yang dihasilkan berupa timer waktu kerja pompa selama 5 
detik dengan error sebesar 10% [4].  Selanjutnya penelitan serupa juga dilakukan oleh Hafizur 
Rizki dan Wildan pada tahun 2015 dengan sensro fotodioda yang memiliki respon cepat terhadap 
perubahan cahaya namun pada perancangannya alat ini tidak memiliki tangki berkapasitas besar 
untuk persediaan sabun dan level moitorng dari persediaan sabun[5].  
Untuk mengatasi beberapa kelemahan terebut maka dilakukan penelitian mengenai sistem 
intrumentasi pada alat cuci tangan otomatis menggunakan photovoltaic yang memiliki 2 tangki 
persediaan yaitu tangki ait dan tangki sabun dengan tujuan memaksimalkan kerja sensor yang 
digunakan. Mikrokontroler Arduino merupakan pengendali input dan output pada alat ini. Input 
dari alat ini merupakan sensor infrared yang mendeteksi adanya objek yaitu tangan dan dua sensor 
ultrasonik sebagai pendeteksian persediaan pada kedua tangki sehingga output yang dihailkan 
berupa tampilan dapa layar LCD yang berupa persentase persediaan pada kedua tangki.  
      
2.    METODOLOGI 
Metode penelitian yang digunakan kali adalah penelitian dan pengembangan atau Research 
and Development (RnD) yang merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat 




Gambar 1 Blok Diagram Peneliatian 
 
Pada Gambar 1 Sensor proximity ini digunakan sebagai pendeteksian objek dan ultrasonik 
sebagai pendeteksian kedua tangki. Untuk mengetahui seberapa akuratnya kinerja dari sensor yang 
digunakan maka dilakukan pengujian sistem instrumentasi yaitu pengujian karakteristik dari modul 
sensor dan interface. Adapun beberapa pengujian yang dilakukan yaitu mengetahui fungsi transfer, 
linieritas, sensitifitas, dan akurasi. 
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2.1   Perancangan Sistem 
Desain perancangan perangkat keras dari alat yang akan dibuat adalah berdasarkan hasil studi 
literatur dan uji coba alat pada bagian sebelumnya. Berikut adalah desain perancangan perangkat 
keras alat: 
 
Gambar 2 Desain Perangkat Keras 
 
3.    HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pembahasan perancangan instrumen pada ATIS-PV ini terdiri dari, modul sensor dan 
antarmuka LCD. Adapun modul sensor yang dimaksud adalah sensor proximity dan dua sensor 
ultrsaonik. 
      
3.1    Hasil Pengujian Sensor Proximity  
Sensor E18-D80NK pada penelitian ini digunakan untuk memulai proes kerja alat yang 
dilakukan dengan cara mendekatkan tangan kearah sensor dengan range yang telah ditentukan. Dari 
spesifikasi yang ada disebutkan bahwa sensor ini memiliki range 3-80 cm, maka dari itu pengjuan 
ini dilakukan dengan cara mengamati nilai tegangan keluaran sensor infrared pada multimeter baik 
pada kondisi objek terdeteksi maupun tidak dengan 20 kali percobaan dirange pendeteksian 3-22 
cm. Berikut ini merupakan tabel pengujian tegangan sensor proximity. 
 











      
1. 3 4,83 Low On Tangan Terdeteki 
2. 4 4.83 Low On Tangan Terdeteki 
3. 5 4,83 Low On Tangan Terdeteki 
4. 6 4,83 Low On Tangan Terdeteki 
5. 7 4,83 Low On Tangan Terdeteki 
6. 8 4,83 Low On Tangan Terdeteki 
7. 9 4,83 Low On Tangan Terdeteki 
8. 10 4,83 Low On Tangan Terdeteki 
9. 11 4,83 Low On Tangan Terdeteki 
10. 12 4,83 Low On Tangan Terdeteki 
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11. 13 0 High Off Tidak Terdeteksi 
12. 14 0 High Off Tidak Terdeteksi 
13. 15 0 High Off Tidak Terdeteksi 
14. 16 0 High Off Tidak Terdeteksi 
15. 17 0 High Off Tidak Terdeteksi 
16. 18 0 High Off Tidak Terdeteksi 
17. 19 0 High Off Tidak Terdeteksi 
18. 20 0 High Off Tidak Terdeteksi 
19. 21 0 High Off Tidak Terdeteksi 
20. 22 0 High Off Tidak Terdeteksi 
 
Dari hasil pengujian dapat disimpulakan bahwa sensor ini berkeja dengan memanfaatkan 
diode cahaya pada saat sensor ini mendapat sinyal masukan “low” maka sensor ini akan 
memberikan sinyal untuk menghidupkan sistem dan jika sensor ini mendapat inpputan “high” maka 
sebaliknya. Sensor ini hanya akan mendeteksi dua kondisi yaitu ketika adanya objek berupa tangan 
dan tidak.  Berdasarkan hasil pengujian senor ini mampu mendeteksi tangan pada jarak 3-12 cm. 
  
3.2    Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik  
Pengujian sensor ultrasonik ini bertujuan untuk menganalisa karakteristik sistem kerja sensor 
ultrasonik HC-SR04 dalam mendeteksi volume didalam tangki persediaan. Pengujian ini dilakukan 
dengan cara menghubungkan sensor ultrasonik ke sistem Arduino sebgai berikut: 
• Vcc sensor ultrasonic pada Vcc 5 V Dc Arduino 
• Echo sensor ultrasonic pada pin 12 dan 9 arduino 
• Trig sensor ultrasonic pada pin 13 dan 10 arduino 
• Gnd sensor ulreasonik pada GND Arduino 
Sensor ultrasonik ini adalah sensor yang dapat mengukur jarak dari 2 cm – 300 cm. Sensor 
ini menerima tegangan input sampai 5 V DC. Berikut ini merupakan tabel hasail pengujian kedua 
sensor ultrasonik.  
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Tabel 3 Pengujian Sensor Ultrasonik Sabun 
 
 




Gambar 4 Grafik Linieritas pada tangki air 
 
 
Gambar 5 Grafik Linieritas pada tangki sabun 
 
Sensor ini mendapatkan inputan berupa jarak antara sensor dengan permukaan cairan di 
dalam tangki dan Gambar 4 dan Gambar 5 merupakan kemampuan sensor untuk membentuk 
hubungan antara input dan output yang diwujudkan melalui persamaan garis lurus, yang dimana 
sumbu X merupakan jarak input dan cm dan sumbu Y merpakan output echo dalam satuan waktu 
yang dihasilkan dari pembacaan senor. Nilai sensitivitas dari senor ini dinyatakan dari nilai slope 
grafik yang ada pada tiap pengujian sensor yaitu 59,261 µS/cm untuk sensor air dan 58,282 µS/cm 
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untuk sabun, hal ini menujukan bahwa dalam setiap kenaikan 1cm maka hasil pembacaan sensor 
akan mengalami kenaikan sesusai dengan nilai sensitifitas yang didapat. Selain nilai sesitivitas nilai 
akurasi pada perhitungan sensor dapat dilihat pada slope grafik yang diperoleh dimana pada 
perhitungannya hasil dari slope pada grafik dikalikan dengan 100%  dan menghasilkan nilai akurasi 
sebesar 99,68% dan 99,61%. 
3.2    Hasil Pengujian LCD I2C 
Pengujian LCD ini dilakukan dengan cara melihat tampilan LCD apakah menyala atau tidak 
dan melihat tampilan interface LCD apakah sesuai dengan kapasita air atau tidak. Berikut 
merupakan table perngujian dari LCD: 
Tabel 4 Pengujian LCD untuk tangki air 
 
 
Tabel 5 Pengujian LCD untuk tangki sabun 
 
      
4.    KESIMPULAN 
1. Sensor proximity yang digunakan untuk pendeteksian tangan pada penelitian ini mampu 
mendeteksi tangan dengan range jarak dari 3-12 cm. 
2. Sensor ultrasonik yang digunakan untuk pendeteksian persediaan pada kedua tangki ini 
dapat bekerja secara linieritas dan memiliki nilai sensitifitas terhadap perubahan volume 
sebesar 59,261 µS/cm untuk sensor air dan 58,282 µS/cm juga tingkat keakurasian 
pembacaan senor dengan jarak aktual sebesar 99,68% dan 99,61%. 
3. LCD dapat menampilkan jumlah level monitoring sesuai dengan hasil pembacaan pada 
senor ultrasonik dalam bentuk persentase 0-100%. 
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